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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan olah data dari hasil kuesioner yang dilakukan 

dengan responden maka dapat dikemukakan kesimpulan bahwa dari hasil olah data 

diketahui bahwa usaha lele dumbo ini layak dijalankan. Kriteria kelayakan usaha 

dilihat dari aspek keuangan yaitu dengan menghitung NPV, IRR, Net Benefit Cost/ 

Ratio, Payback Period, Profatibality Index dan Analisi s Break Even Point. Dari 

semua alat penguji kelayakan keuangan dinyatakan diterima yang artinya usaha 

dapat dijalankan.  

5.1 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian , saran dari penulis adalah: 

1) Untuk pembudidaya ikan lele dumbo agar tetap menjalankan usaha budidaya 

ikan lele dumbo tersebut, karena dilihat dari hasil penelitian studi kelayakan 

bisnis sangat menguntungkan.  

2) Untuk penelitian selanjutnya untuk menambah sampel penelitian, misalnya 

ditambah antara lima puluh – seratus sampel penelitian. 
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Lampiran  1 

KUESIONER PEMBUDIDAYA IKAN LELE 

DI DESA SUMBERAGUNG, KECAMATAN MOYUDAN,  

KABUPATEN SLEMAN, DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

No. Responden:... 

I. Identitas Responden 

Nama  Responden :  

Usia Responden : 

Tingkat Pendidikan : 

Pekerjaan Utama : 

Padukuhan  : 

II. Data umum areal yang dikelola 

1. Berapa luas total lahan usaha yang Saudara miliki ? .... 𝑚2 

2. Berapa luas lahan usaha yang digunakan untuk budidaya ? .... 𝑚2 

3. Sejak kapan bapak mengembangkan budidaya ini?… 

4. Selain usaha budidaya lele dengan modal yang sama, usaha apa yang ingin Saudara 

buka? A. Bertani b. usaha warung c. Lainnya 

5. Berapa lama waktu untuk mempersiapkan lahan usaha/ kolam?  

6. Berapa biaya dalam membangun kolam? 

7. Berapa orang tenaga kerja yang dibutuhkan untuk membuat kolam ? ....orang 
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8. Berapa upah untuk tenaga kerja dalam membuat kolam?... 

III. Persiapan Lahan  

1. Apa jenis kegiatan dalam persiapan lahan usaha/kolam dan berapa biayanya? 

2. Dari mana bibit ikan lele diperoleh ? 

a. Membeli   b. Bantuan pemerintah       c. Lainnya …. 

3. Berapa jarak antar kolam ?... 

4.Berapa biaya untuk pangan dalam 1 bulan?... 

5.Jenis pakan ikan lele ini apa?... 

6.Jenis pakan ikan lele kecil – besar apakah sama? Jika tidak, tolong   jelaskan 

IV. Pemeliharaan 

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam pemeliharaan ikan lele dan 

berapa biayanya? 

Kegiatan Biaya (Rp) Kegiatan Biaya (Rp) 

    

    

    

    

2. Alat apa saja yang dipakai dalam pemeliharaan ikan lele dan berapa biayanya?  

Alat Biaya (Rp) Alat Biaya (Rp) 

    

    

    

   3. Berapa kali pakan diberikan dalam 1 hari?  a. 1 kali b. 2 kali  

 c. Lainnya 

4. Berapa kali pembibitan dalam setahun ? 

a. 1 kali b. 2 kali c. Lainnya 
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             5.Coba bapak penyakit yang menyerang ikan lele ini… 

Jika ada jelaskan dampak kerugian yang diakibatkan penyakit ini 

 

6. Selain hama dan penyakit, apa saja yang lain yang menjadi ancaman 

pembubidayaan ikan lele ini? 

a. Angin kencang   b. Tanah longsor,pencurian,banjir c. Lainnya 

7. Coba jelaskan dampak kerugian yang disebabkan oleh beberapa    ancaman diatas 

8. Bagaimana cara penanggulangan ancaman tersebut ? .... 

9. Apakah ada limbah dalam budidaya ikan lele ini?... 

10. Selain pakan, alat apa yang dibutuhkan dalam budidaya ikan lele... 

V.  Produktivitas  dan Kepimilikan Tanah 

1. Berapa waktu untuk panen?... 

2. Berapa kg yang dapat dihasilkan satu kali panen?... 

3. Apakah ada tenaga kerja untuk budidaya usaha ini?...  

Jika ada, berapa jumlahnya..  

     4  Berapa upah untuk tenaga kerja?  

5. Status lahan yang digunakan untuk areal budidaya?  

a Lahan milik/pribadi   b.  Lahan Sewa  c. Lahan adat/marga  

d. Lainnya 

             6. Apakah semua lahan yang Saudara miliki bersertifikat ? 

a. Ya b. Tidak 
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              7.Jika tidak bersertifikat, apa alasannya .... 

        8. Jika tidak bersertifikat, apa bentuk bukti kepemilikan lahannya ?... 

  9. Jika menyewa ,berapa biaya sewanya..? 

  10. Apakah ada dampak negatif dari usaha budidaya lele ini? Jika ada apa? 

             11. Apakah ada dampak positif dari usaha budidaya lele ini? Jika ada apa? 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data 

Menghitung  NPV dengan suku bunga 7% 

 

Keterangan: 

- Area yang diarsir kuning  menunjukkan  waktu3 bulanan, dalam penelitian saya 3 bulanan menunjukkan hasil panen. Area yang diarsir berwarna ungu  menunjukkan suku bunga yang digunakan.  

Area yang diarsir hijau menunjukkan waktu pembayaran sewa lahan tanah per tahun. Untuk harga sewa lahan per 100 𝑚2 petani harus membayar Rp.100.000 ditahun  1 dan 2. Tahun 3 dan 4 

harga naik menjadi Rp.200.000 per 100 𝑚2, masuk tahun ke-5 naik lg menjadi Rp. 300.000 per  100 𝑚2.   

- Total biaya berasal dari biaya yang dikeluarkan per bulan. Adapun variabel biaya adalah bibit, sewa tenaga kerja, pakan dan obat – obatan. Biaya untuk bibit dihitung perseribu bibit Rp 

1.150.000, sewa tenaga kerja per panen upahnya sebesar Rp 85.000 per orang, pakan per bulan biayanya Rp 600.000 per kolam, biaya obat – obatan Rp 21.000. Pada bulan 1 semua biaya 

variabel dikeluarkan kecuali untuk biaya sewa tenaga kerja. Bulan ke -2 biaya variabel yang digunakan adalah semua biaya variabel kecuali tenaga kerja dan bibit dan pada saat semua variabel 

digunakan. Hasil penjualan berasal dari hasil panen petani lele, diasumsikan sekali panen adalah 450 kg per kolam, dan harganya adalah Rp 17.000/ kg. DF adalah disc,factor dr bunga 7%. 

Kolom PV Capital diperoleh dari perkalian Df perbulan. Kolom PV benefit berasal dari perkalian hasil penjualan dengan Df perbulan. Kolom PV cost berasal dari perkalian total biaya dengan 

DF dan  Kolom PV Benefit – PV Benefit adalah hasil pengurangan kolom PV Benefit – PV Cost. 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data 

Lanjutan, Menghitung  NPV dengan suku bunga 7% 

 

Keterangan: 

- NPV berasal dari pengurangan Total PV Benefit – PV Cost dengan PV of Capital.  

- Dari hasil NPV  bisa dilihat hasilnya NPV Positif. Total NPV adalah daerah yg diarsir coklat  
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Lampiran 2. Hasil Olah Data 

Menghitung  NPV dengan suku bunga 186 % 

 

Keterangan: 

- Untuk perhitungan masih sama seperti di lampiran sebelumnya. Disini saya akan mencari NPV Positif yang mendekati NPV negatif dan 

setelah saya coba – coba hasilnya adalah 186 persen. Perlu diketahui dalam mencari NPV yang mendekati negatif suku bunganya harus 

diganti ganti hingga menemukan NPV yang mendekati NPV negatif 
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- Lampiran 2. Hasil Olah Data 
- Lanjutan, menghitung  NPV dengan suku  bunga 186 % 

 
 

Keterangan: 

Dari hasil NPV menunjukkan di suku bunga 186% NPV masih menunjukkan hasil yang positif. 
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Lampiran 2.  Hasil Olah Data 

Menghitung  NPV dengan suku bunga 187% 

 
 

Keterangan : 

  Setelah mengetahui NPV di suku bunga 186% masih positif maka saya mencari NPV yang negatif di suku bunga 187%. 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data 

Lanjutan, menghitung  NPV dengan suku bunga  187% 

 
Keterangan:  

Bisa dilihat hasil NPV di suku bunga 187% adalah negatif. Hasil NPV yang negatif ini adalah acuan untuk mencari nilai IRR. 

Hasil NPV merupakan daerah yg diarsir biru paling bawah. 
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Lampiran 2. Hasil Olah Data 

 

Alat Analisis Hasil 

 

Keputusan 

NPV NPV dengan suku bunga 7% 

adalah Rp  Rp10.496.418.172 

 

 

NPV > dari kapital artinya 

diterima/ usaha layak dijalankan. 

NBCR 2.330 

 

NBCR>1 artinya diterima/ usaha 

layak dijalankan. 

 

IRR  186% IRR diterima karena IRR> NPV 

positif dan NPV negatif yaitu di 

tingkat suku bunga 186% dan 

187% 

Profit. Index 19.75 Profit.Index diterima karena 

Prof. Index>1 

PP Setelah panen bulan ke 3, 

penerimaan sudah > biaya 

kapital yaitu penerimaan atau 

hasil penjualan adalah  

Rp1.241.122.281. > Rp 

Rp1,155,435,000.00 

 

 

 Usaha layak dijalankan. 

 

a) Nilai NBCR berasal dari pembagian PV Benefit dan PV Cost pada tingkat suku bunga yang digunakan, yang saya pakai suku 

bunga acuan KUR yaitu 7% 

b) Nilai IRR bisa dicari dengan acuan perhitungan IRR yang bisa dilihat pada rumus IRR bisa dilihat di Bab 2. 

c) PI bisa dicari dengan acuan perhitungan PI yang bisa dilihat pada rumus PI bisa dilihat di Bab 2. 

d) Indikator melihat bentuk pengembalian adalah dengan melihat seberapa cepat bentuk pengembalian aliran kas dengan 

biaya investasi awal (Biaya Kapital). 
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Lampiran 3. Perhitungan Biaya Kapital 

Biaya Kapital Dusun Nulisan 

Nama 

Responden 

Harga Kolam Jumlah 

Kolam 

Biaya Kolam Jumlah 

mesin 

Biaya Mesin 

 

Jumlah 

Jaring 

Harga 

Jaring 

Biaya Jaring 

 

Jumlah 

Timbangan 

biaya 

timbangan 
 

Jumlah 

ember 

Biaya 

Ember 
 

Biaya Kapital 

Pasaribu 

5.000.000 

10 50.000.000.00 

1 2.500.000 

 5 

150.000 

 750.000 

1 250.000 

5 325.000 52.810.000 

Muryanto 5.000.000 8 40.000.000.00 1 2.500.000 4 150.000 600.000 1 250.000 3 195.000 46.445.000 

Tarmanto 5.000.000 7 35.000.000.00 1 2.500.000 3 150.000 450.000 1 250.000 3 195.000 34.145.000 

Murjiman 5.000.000 4 20.000.000.00 1 2.500.000 2 150.000 300.000 1 250.000 2 130.000 27.780.000 

Sukasno 5.000.000 2 10.000.000.00 1 2.500.000 2 150.000 300.000 1 250.000 1 65.000 161.180.000 

Supri 5.000.000 2 10.000.000.00 1 2.500.000 2 150.000 300.000 1 250.000 1 65.000 52.810.000 

Total 
5.000.000 

33 165.000.000 
6 15.000.000 

18 
150.000 2.700.000 

 
6 250.000 

15 
975.000 

 
223.125,000 

 

 

Biaya Kapital Dusun Kruwet 

Nama 

Responden 

Harga Kolam Jumlah 

Kolam 

Biaya Kolam Jumlah 

mesin 

Biaya Mesin 

 

Jumlah 

Jaring 

Harga 

Jaring 

Biaya Jaring 

 

Jumlah 

Timbangan 

biaya 

timbangan 
 

Jumlah 

ember 

Biaya 

Ember 
 

Biaya Kapital 

Ngadimin 5.000.000 

5 

25.000.000  1 2.500.000 

 

4 150.000 

 

450.000  1 250.000  2 130.000  34.080.000  

Kardi 5.000.000 2  10.000.000  1 2.500.000 3 150.000  150.000  1  250.000  1  65.000   15.265.000  

Winardi 5.000.000 3  15.000.000  1 2.500.000 3 150.000  150.000  1  250.000  2  130.000   21.480.000  

Bagyo 5.000.000 4  20.000.000  1 2.500.000 2 150.000  300.000  1  250.000  2  130.000   27.780.000  

Total 

5.000.000 

14 

70.000.000 4 10.000.000 

 

12 150.000  1.050.000 4  1.000.000 7  455.000  98.605.000 

 

Biaya Kapital Dusun Kaliurang 

Nama 
Responden 

Harga 
Kolam 

Jumlah 
Kolam 

Biaya Kolam Jumlah 
mesin 

Biaya 
Mesin 

 

Jumlah 
Jaring 

Harga 
Jaring 

Biaya 
Jaring 

 

Harga 
Timbangan 

Jumlah 
Timbangan 

biaya 
timbangan 

 

Jumlah 
ember 

Biaya 
Ember 

 

Biaya Kapital 

 Her Pracoyo 5.000.000 8 40.000.000  1 2.500.000 

 5 

150.000 

 

600.000  250.000 1 250.000 

5 

260.000  52.810.000  

Yulianto 5.000.000 7  35.000.000  1 2.500.000 4 150.000  450.000  250.000 1 250.000 3  195.000   46.445.000  

Purnomo 5.000.000 5  25.000.000  1 2.500.000 3 150.000  450.000  250.000 1 250.000 3  195.000   34.145.000  

Parman 5.000.000 4  20.000.000  1 2.500.000 2 150.000  300.000  250.000 1 250.000 2  130.000   27.780.000  

Total 

5.000.000 24  120.000.000 4 10.000.000 

 18 

150.000  1.800.000 250.000 4 250.000 

15 

 780.000  161.180.000 
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Lampiran 3. Perhitungan Biaya Kapital 

Biaya Kapital Dusun Kaiduren III 

Nama 

Responden 

Harga Kolam Jumlah 

Kolam 

Biaya Kolam Jumlah 

mesin 

Biaya Mesin 

 

Jumlah 

Jaring 

Harga 

Jaring 

Biaya Jaring 

 

Jumlah 

Timbangan 

biaya 

timbangan 
 

Jumlah 

ember 

Biaya 

Ember 
 

Biaya Kapital 

Tugiman 5.000.000 20 100.000.000  1 2.500.000  10 150.000 

 

1.500.000  1 250.000 10 650.000  127.900.000  

Joko 5.000.000 8  40.000.000  1  2.500.000  4 150.000  600.000  1 250.000 2  130.000   52.680.000  

Indra 5.000.000 6  30.000.000  1  2.500.000  3 150.000  450.000  1 250.000 2  130.000   40.230.000  

Aris 5.000.000 5  25.000.000  1  2.500.000  2 150.000  300.000  1 250.000 3  195.000   33.995.000  

Sugeng 5.000.000 8  40.000.000  1  2.500.000  4 150.000  600.000  1 250.000 3  195.000   52.745.000  

Triana 5.000.000 3  15.000.000  1  2.500.000  1 150.000  150.000  1 250.000 2  130.000   21.480.000  

Bayu 5.000.000 4  20.000.000  1  2.500.000  2 150.000  300.000  1 250.000 1  65.000   27.715.000  

Maryono 5.000.000 7  35.000.000  1  2.500.000  3 150.000  450.000  1 250.000 3  195.000   46.445.000  

Bambang 5.000.000 5  25.000.000  1  2.500.000  2 150.000  300.000  1 250.000 2  130.000   33.930.000  

Agus 5.000.000 4  20.000.000  1  2.500.000  2 150.000  300.000  1 250.000 2  130.000   27.780.000  

Dharma 

Wijaya 

5.000.000 3  15.000.000  1  2.500.000  1 150.000  150.000  1 250.000 2  130.000   21.480.000  

Sutarji 5.000.000 4  20.000.000  1  2.500.000  2 150.000  300.000  1 250.000 2  130.000   27.780.000  

Arfandi 5.000.000 5  25.000.000  1  2.500.000  2 150.000  300.000  1 250.000 3  195.000   33.995.000  

Beni 5.000.000 2  10.000.000  1  2.500.000  1 150.000  150.000  1 250.000 1  65.000   15.265.000  

Bintarto 5.000.000 7  35.000.000  1  2.500.000  3 150.000  450.000  1 250.000 3  195.000   46.445.000  

Dedi 5.000.000 3  15.000.000  1  2.500.000  1 150.000  150.000  1 250.000 2  130.000   21.480.000  

Suratno 5.000.000 1  5.000.000  1  2.500.000  1 150.000  150.000  1 250.000 1  65.000   9.115.000  

Eko Yulianto 5.000.000 2  10.000.000  1  2.500.000  1 150.000  150.000  1 250.000 1  65.000   15.265.000  

Total 5.000.000 97  485.000.000 18  45.000.000 45 150.000  6.750.000 18 250.000 45  2.925.000  655.725.000 

 

Keterangan.: 

-  Biaya Kapital Desa Sumber Agung adalah Rp 223.125,000+ Rp. 98.605.000+ Rp. 161.180.000+ Rp. 655.725.000+  Rp. 87.864.000 = Rp. Rp1.138.635.000. Ditambah biaya sewa tanah 

selama 1 tahun. Sewa tanah per 100m2 adalah Rp.100.000. Total lahan yang digunakan 4 dusun adalah 168 kolam. Untuk membuat luas kolam adalah 100m2. Jadi Rp. 

100.000*168= Rp 16.800.000. Jadi total biaya kapital 32 responden adalah  Rp. Rp1.138.635.000+ Rp. 16.800.000=  Rp 1.155.435.000 
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Lampiran  4     Daftar Responden  

 

Nama 
Responden 

Alamat 
(Dusun) 

Usia 
Responden 

Jumlah kolam Pendidikan 
terakhir 

Luas Kolam 
(per kolam) 

Pasaribu Nulisan 52 tahun 10 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 

Muryanto Nulisan 58 tahun 8 kolam SMP 100  𝑚2 

Tarmanto Nulisan 62 tahun 7 kolam SMA 100  𝑚2 

Murjiman Nulisan 64 tahun 4 kolam SMA 100  𝑚2 

Sukasno Nulisan 63 tahun 2 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 

Supri Nulisan 64 tahun 2 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 

Ngadimin Kruwet 58 tahun 5 kolam SMP 100  𝑚2 

Kardi Kruwet 59 tahun 3 kolam SMP 100  𝑚2 

Winardi Kruwet 50 tahun 2 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 

Bagyo Kruwet 59 tahun 4 kolam SMP 100  𝑚2 

Her Pracoyo Kaliurang 47 tahun 8 kolam SMP 100  𝑚2 

Yulianto Kaliurang 61 tahun 7 kolam SMA 100  𝑚2 

Purnomo Kaliurang 59 tahun 5 kolam SMP 100  𝑚2 

Parman Kaliurang 58 tahun 4 kolam SMP 100  𝑚2 
Tugiman Kaliduren III 78 tahun 20 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Joko Kaliduren III 56 tahun 8 kolam SMP 100  𝑚2 
Indra Kaliduren III 49 tahun 6 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Aris Kaliduren III 48 tahun 5 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Sugeng Kaliduren III 68 tahun 8 kolam SMA 100  𝑚2 
Triana Kaliduren III 58 tahun 3 kolam SMP 100  𝑚2 
Bayu Kaliduren III 64 tahun 4 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Maryono Kaliduren III 67 tahun 7 kolam SMA 100  𝑚2 
Bambang Kaliduren III 53 tahun 5 kolam SMP 100  𝑚2 
Agus Kaliduren III 49 tahun 4 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Dharma Wijaya Kaliduren III  63 tahun 3 kolam SMA 100  𝑚2 
Sutarji Kaliduren III 55 tahun 4 kolam SMP 100  𝑚2 
Arfandi Kaliduren III 53 tahun 5 kolam SMP 100  𝑚2 
Beni Kaliduren III 61 tahun 2 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Bintarto Kaliduren III 48 tahun 7 kolam SMP 100  𝑚2 
Dedi Kaliduren III 42 tahun 3 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 
Suratno Kaliduren III 76 tahun 1 kolam SMP 100  𝑚2 
Eko Yulianto Kaliduren III 46 tahun 2 kolam Perguruan tinggi 100  𝑚2 

 


